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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan 

secara matang dalam rangka untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu menemukan, 

mengembangkan, atau mengkaji kebenaran suatu pengetahuan secara ilmiah. 

Salah satu unsur terpenting dalam metodologi penelitian adalah penggunaan 

metode ilmiah tertentu yang digunakan sebagai sarana yang bertujuan untuk 

mengidentifikasikan besar kecilnya objek dan mencari pemecahan masalah yang 

sedang diteliti, sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif . Metode deskriptif menekan 

pada proses dari hasil produk Sugiyono, (2011, hlm. 2), dan data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata atau gambar, tidak menekankan pada angka. Penelitian 

deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dengan fakta yang akurat 

dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu.  

Metode penelitian adalah salah satu cara untuk menemukan hasil dari apa 

yang akan di teliti oleh peneliti.  Metode yang dipilih dalam penelitian ini harus 

berkesinambungan secara akurat dalam  permasalahan yang ada untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Metode yang digunakan untuk menghasilakan 

data dari permasalahan ini adalah metode penelitian kualitatif , seperti yang 

dikatakan oleh Sugiyono, (2010, hlm. 3 ) bahwa: 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci pengambilan sample sumber data dilakukan 

secara purpoosive dan snowball, tekhnik pengumpulan dengan trigulasi 

(gabungan), analisis data bersifat (kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

 

Seperti diketahui bahwa metode deskriptif adalah salah satu metode paling 

tepat untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti. Metode ini 

sering dipakai karena sengaja dirancang untuk mengumpulkan informasi-
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informasi tentang keadaan yang ada pada lapangan untuk mengetahui sejauh mana 

permasalahan yang ada pada sejarah tari yang akan diambil oleh peneliti. 

Bodgan dan Taylor dalam Meleong, (2007, hlm. 4), mengidentifikasi 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 

tersebut secara holistik (utuh) 

Pengkajian penelitian kualitatif atau disebut juga inkuiri ilmiah telah 

dilakukan terlebih dahulu oleh Willem dan Rausch pada tahun 1969, kemudian 

hasil mereka diulas lagi oleh Guba dalam Meleong, (2007, hlm. 5), dan akhirnya 

dapat disimpulkan atas dasar tersebut beberapa hal sebagai berikut : 

1. Penelitian kualitatif adalah penelitian inkuiri naturalistik atau alamiah. 

2. Sejauh mana tingkatan kenaturalistikannya merupakan kemampuan yang 

dilakukan oleh peneliti. 

3. Peneliti harus memberi stimulus atau kndisi anteseden yang mampu 

direspons oleh informan. 

4. Peneliti harus mampu membatasi respons dari subjek (informan) 

sehingga respons yang sesuai dengan tema saja yang disampaikan 

informan. 

5. Inkuiri naturalistik, peneliti tidak perlu membentuk konsepsi-konsepsi 

atau pemahaman teoritik tertentu mengenai lapangan, sebaliknya ia dapat 

mendekati lapangan perhatiannya dengan pikiran yang murni (Grounded) 

dan memperkenankan interpretasi-interpretasi yang muncul dan 

dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa nyata, dan bukan sebaliknya. 

6. Istilah naturalistik merupakan istilah yang tidak memodifikasikan gejala-

gejala. 

Pada dasarnya landasan teoritis dari penelitian kualitatif itu bertempu secara 

mendasar pada fenomenologi. Karena itu pada bagian ini fenomenologi dijadikan 

sebagai dasar teoritis utama sedangkan yang lainnya yaitu interaksi simbolik, 

kebudayaan, dan etnometologi dijadikan sebagai dasar tambahan yang melatar 

belakangi secara teoritis penelitian kualitatif. 

 



 

 

HADI FAHMI, 2018 
PEMBELAJARAN TARI BEDAYA PUTRI PAKUNGWATI  
DI SMK PAKUNGWATI  KOTA CIREBON 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3.2 Partisipan  

Dalam sebuah kegiatan penelitian diperlukan pengumpulan data yang 

berkaitan dengan objek penelitian sebagai hasil dari penelitian. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah seorang guru, dimana guru tersebut bukan berlatarkan 

pendidikan namun guru tersebut di percayai oleh pihak Keraton Kasepuhan di 

kota Cirebon untuk dapat mengajar Tari Bedaya Putri Pakungwati di SMK 

Pakungwati dibawah naungan yayasan Keraton Kasepuhan. Alasan mengapa 

seniman diturut sertakan mengajar di sekolah formal karena adanya kepercayaan 

oleh pihak yayasan untuk seniman di Kota Cirebon mengajarkan langsung tari-tari 

tradisi yang ada di Cirebon, agar dapat menjadikan siswa lebih mengetahui 

sejarah, makna gerak dan simbol-simbol yang ada di tarian tersebut dengan jelas 

dan terperinci. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilaksanakan. Tempat 

penelitian yang dipilih adalah SMK Pakungwati di jalan By Pass Soedarsono Kota 

Cirebon. Alasan peneliti memilih penelitian di kota Cirebon karena peneliti 

tertarik pada sekolah kesenian satu-satunya yang berada di kota Cirebon yaitu 

SMK Pakungwati, sekolah kesenian yang berada dibawah naungan Keraton 

Kasepuhan yaitu keraton paling tua di Kota Cirebon yang memiliki sejarah yang 

menarik untuk diteliti dan memiliki sebuah karya seni tari yang berasal dari kisah 

nyata suatu Putri Keraton, maka dari itu peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pembelajaran di SMK Pakungwati dengan terfokuskan kepada perencanaan 

pembelajaran, proses pembelajaran, dan hasil pembelajaran, apakah sama dengan 

sekolah kesenian yang lainnya. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri bertindak sebagai instrumen penelitian. 

Selain itu, terdapat instrumen lain yang mendukung dan memperkuat informasi 

dalam penelitian ini, antara lain studi pustaka, observasi langsung, wawancara, 

dan dokumentasi. Bentuk instrumen penelitian ini berupa pedoman-pedoman, baik 

pedomanobservasi, pedoman wawancara maupun pedoman dokumentasi. 

Dituangkan dalam bentuk catatan untuk mendapat informasi yang akurat. 
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a. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi adalah yang akan digunakan untuk mengamati sesuatu, 

seseorang, suatu lingkungan, atau situasi secara terperinci, dan mencatatnya 

secara akurat dalam beberapa cara. Dalam penelitian pembelajaran Tari Bedaya 

Putri Pakungwati kelas X di SMK Pakungwati Kota Cirebon, peneliti mengamati 

kegiatan proses pembelajaran dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. 

b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan suatu interaksi yang akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang didapat dari informan yang erat 

kaitannya dengan objek penelitian pembelajaran Tari Bedaya Putri Pakungwati di 

SMK Pakungwati Kota Cirebon. Kegitan wawancara ini juga menunjukkan 

kepada peneliti, guru mata pelajaran Tari Bedaya Putri Pakungwati pada saat 

proses pembelajaran berlangsung agar peneliti mengetahui bagaimana proses 

pembelajaran Tari Bedaya Putri Pakungwati dilaksanakan. Wawancara ini juga 

dilakukan kepada kepala sekolah SMP Pakungwati untuk mengetahui sejarah 

berdirinya SMK Pakungwati terbentuk dalam naungan sebuah yayasan Keraton 

Kasepuhan. Wawancara dengan siswa SMK Pakungwati dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui pembelajaran Tari Bedaya Putri Pakungwati yang sudah 

dilaksanakan selama siswa menerima materi Tari Bedaya Putri Pakungwati oleh 

guru mata pelajran tarian tersebut. Wawancara dengan pengurus Keraton 

Kasepuhan dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang sejarah 

terbentuknya Tari Bedaya Putri Pakungwati yang terinspirasi dari seorang tokoh 

pahlawan di Kota Cirebon yaitu Nyi Mas Ratu Pakungwati. Alat bantu yang 

digunakan peneliti berupa lembar pertanyaan yang digunakan untuk 

mengungkapkan sata secara kualitatif 

c. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi ini dimaksudkan untuk mendokumentasikan kegiatan 

pada saat peneliti melakukan observasi agar hasil observasi dan wawancara bisa 

disesuaikan. Kegiatan yang didokumentasikan yaitu pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, kondisi sekolah, dengan kepala sekolah, guru, serta 

siswa SMK Pakungwati. Hasil dari dilaksanakannya dokumentasi ini bertujuan 
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untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara pada saat penelitian 

berlangsung. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Observasi  

Peneliti akan menggunakan teknik observasi yaitu untuk mengamati langsung 

kegiatan pembelajaran Tari Bedaya Putri Pakungwati dilapangan. Teknik 

observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

langsung objek penelitian. penelitian ini dilakukan pada 2 kali pertemuan di SMK 

Pakungwati Kota Cirebon, dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan 

observasi pada proses pembelajaran dan penggunaan komponen-komponen 

pembelajaran yang dilakukan guru kepada siswa.  

b. Wawancara  

Dengan menggunakan teknik wawancara, peneliti akan mencari informasi 

dari nara sumber yang berhubungan langsung dengan proses pembelajaran Tari 

Bedaya Putri Pakungwati di SMK Pakungwati Kota Cirebon, kepada kepala 

sekolah, guru, siswa kelas X dan pengurus dari Keraton Kasepuhan. Pada 

wawancara kali ini difokuskan kepada guru SMK Pakungwati yang berlatar 

belakang seniman dan juga merupakan alumni dari SMK Pakungwati yaitu ibu 

Rohaeni. Pada pertemuan ke 3 penelitian ini dilakukan dengan wawancara.  

c. Studi Dokumentasi  

Dokumen yang akan digunakan penelitian diantaranya, dokumen foto-foto 

kegiatan, rekaman proses wawancara, rekaman Tari Bedaya Putri Pakungwati 

pada siswa kelas X, catatan selama penelitian berlangsung, dan dokumen lainnya 

yang diperlukan. 

d. Studi Pustaka 

Studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 

konsep dan teori yang ada kaitannya dengan penelitian dan dapat dijadikan 

landasan penelitian. Pedoman pustaka yang mengenai pembelajaran Tari Bedaya 

Putri Pakungwati di SMK Pakungwati Kota Cirebon akan sangat membantu untuk 
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penelitian ini. Rujukan utama yang digunakan oleh peneliti untuk menyusun 

skripsi pada penelitian ini yaitu tentang Pembelajaran Tari Bedaya Putri 

Pakungwati di SMK Pakungwati Kota Cirebon. Pedoman pustaka ini bertujuan 

untuk memperkuat data peneliti. Dengan mengkaji dan menelaah sumber yang 

relevan dalam permasalahan yang akan dibahas sehingga diperoleh keterkaitan 

antara teori dan tujuan pendidikan. 

3.6 Langkah-Langkah Penelitian 

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan peneliti yang dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Penemuan judul skripsi 

b. Perumusan topik 

c. Ujian sidang proposal skripsi 

d. Pengusulan pembimbing 1 dan pembimbing 2 

e. Revisi proposal skripsi 

f. Pengusulan SK 

g. Observasi 

h. Wawancara 

i. Studi literatur 

j. Studi dokumentasi 

k. Pengelolaan data penelitian 

Pembuatan laporan penelitain, pada tahap ini peneliti melakukan 

penyusunan laporan hasil penelitian dengan arahan dan bimbingan dari 

pembimbing skipsi. 

3.7 Definisi Operasional 

Agar penulisan ini terfokuskan dalam pembelajaran, dan untuk menghindari 

kesalahpahaman, maka peneliti membatasi permasalahan seperti yang terpapar 

dibawah ini: 

Pembelajaran yang akan direncanakan memelukan berbagai teori untuk 

merancangnya agara rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat 

memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran. Untuk itu pembelajaran sebagaimana 

disebut oleh (Hamzah B Uno, 1998, hlm. 2) : sebagai suatu disiplin ilmu menaruh 

perhatian pada perbaikan kualitas pembelajaran dengan menggunakan teori 
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pembelajaran deskriptif, sedangkan rancangan pembelajaran mendekati tujuan 

yang sama dengan berpijak pada teori pembelajaran prespektif.  

Pembelajaran merupakan proses penyampaian informasi dari pendidik dari 

peserta didik dengan media sumber belajar yang bertujuan untuk membuat siswa 

belajar secara aktif, sehingga terjadi perubahan kepada peserta didik dari tidak 

tahu menjadi tahu mengenai berbagai informasi 

Tari Bedaya Putri Pakungwati menceritakan sosok salah satu istri dari Syekh 

Syarif Hidayatullah yang bergelar Sunan Gunung Jati yaitu Nyi Mas Ratu 

Pakungwati dan simbol dari sejarah Keraton pertama kali yaitu Keraton 

Pakungwati. Nyi Mas Ratu Pakungwati disimbolkan sebagai sosok perempuan 

yang cantik dan elok budi dengan mempunyai karakter yang heroik, berani, tegas. 

Karakter yang dimiliki oleh Nyi Mas Ratu Pakungwati terlihat saat kemelut besar 

masjid Agung Sang Cipta Rasa terbakar, beliau ikut serta memadamkan api dan 

meninggal di dalam masjid tersebut. Sehingga, sampai saat ini salah satu istri 

Sunan Gunung Jati menjadi salah satu tokoh pahlawan Islam di Cirebon. 

Tari Bedaya Putri Pakungwati diciptakan pada tahun 2010 oleh Sultan Sepuh 

XIV Pangeran Raja Adipati Arief Natadiningrat. Sultan memerintahkan kepada 

pengajar SMK Pakungwati yaitu Bapak Inu dan Ibu Rohaeni untuk membuat tari 

Putri Pakungwati. Tari Bedaya Putri Pakungwati diciptakan untuk kepentingan 

Festival Keraton se-Indonesia di Palembang yang diselenggarakan pada tahun 

2010. Tarian ini boleh dikembangkan hanya di dalam lingkungan tembok 

Keraton. Tari yang berkembang di Keraton Cirebon mempunyai nilai religi, 

karena Cirebon sebagai pusat penyebaran agama Islam oleh Wali Sanga di Jawa 

Barat. Tarian yang terdapat di Cirebon dapat diartikan bahwa tarian mempunyai 

filosofi yang banyak memuat nuansa Islam dan merupakan hasil budidaya karya 

manusia yang menciptakannya. Tari Bedaya Putri Pakungwati biasa ditampikan 

pada acara-acara tertentu seperti acara  keraton-keraton di Cirebon dan festival 

nasional maupun international yang diadakan di Cirebon. 

Menurut Manuskrip Purwaka Caruban Nagari, pada abad XIV di pantai laut 

Jawa ada sebuah desa nelayan kecil bernama Muara Jati. Pada waktu itu sudah 

banyak kapal asing datang untuk berniaga dengan penduduk setempat. Pengurus 

pelabuhan yaitu Ki Gedeng Alang-Alang yang ditunjuk oleng penguasa Kerajaan 
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Galuh (Padjajaran), di pelabuhan ini juga terlihat aktivitas Islam semakin 

berkembang. Ki Gedeng Alang-Alang memindahkan tempat pemukiman ke 

tempat pemukiman yang baru di Lemahwungkuk, 5 km arah selatan mendekati 

kaki bukit menuju Kerajaan Galuh. 

Pada perkembangan selanjutnya, Pangeran Walangsungsang, putra Prabu 

Siliwangi ditunjuk sebagai Adipati Cirebon dengan gelar Cakrabumi atau 

Cakrabuana. Pangeran inilah yang mendirikan Kerajaan Cirebon, yang terpisah 

dari Kerajaan Galuh. Sikap pemisahan tersebut diawali dengan tidak mengirimkan 

upeti kepada Raja Galuh.  

Dengan demikian, berdirilah kerajaan baru di Cirebondengan Raja yang 

bergelar Raden Cakrabuana. Berdirinya kerajaan Cirebon menandai diawalinya 

Kerajaan Islam Cirebon dengan pelabuhan Muara Jati yang aktivitasnya 

berkembang sampai kawasal Asia Tenggara. 

Pada abad ke-13 Kota Cirebon ditandai dengan kehidupan yang masih 

tradisional dan pada tahun 1479 berkembang pesat menjadi pusat penyebaran dan 

Kerajaan Islam terutama diwilayah Jawa Barat., kemudian setelah penjajah 

Belanda masu, dibangunlah jaringan jalan raya darat dan kereta api sehingga 

mempengaruhi perkembangan industri dan perdagangan.  

Pada tahun 1926 Kota Cirebon disahkan menjadi Gemeente Cheribon. Pada 

tahun 1957, status pemerintah Cirebon berubah menjadi Kota Praja, yang 

kemudian ditetapkan menjadi Kotamadya tahun 1965. Kemudian Kotamadya 

Cirebon berubah lagi menjadi Kota Cirebon. 

Dalam kesimpulan kali ini proses penyampaian informasi dari guru kepada 

peserta didik dengan materi Tari Bedaya Putri Pakungwati yang menceritakan 

sosok wanita berjiwa kesatria yang berasal dari salah satu Keraton di Kota 

Cirebon. 
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3.8 Skema  

Bagan 3.1 

(Skema Pembelajaran) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

3.9 Analisi Data 

Analisis data bertujuan untuk menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh 

setelah data berhasil dikumpulkan. Analisis data adalah proses mencari dan 

menyususn berbagai informasi yang telah dikumpulkan dari awal, sampai proses 

hasil kemudian diolah untuk dijadikan sebagai simpulan atas keberhasilan dalam 

pembelajaran. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dalam hal 

analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono, (2013, hlm. 2) menyatakan 

bahwa: 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya diinformasikan 

kepada orang lain.  

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara pengorganisasian 

data. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan kepada perencanaan pembelajaran 

Tari Bedaya Putri Pakungwati yang dilaksanakan di SMK Pakungwati, proses 

pembelajaran yang Tari Bedaya Putri Pakungwati di SMK Pakungwati dan hasil 

pembelajaran Tari Bedaya Putri Pakungwati yang dilaksanakan di SMK 

Perencanaan  Pelaksanaan  Akhir Penelitian 

Penyusunan 

Laporan 

Wawancara  Observasi  

Mengumpulkan 

Data 

Analisis Data 
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Pakungwati. Hasil akhir dalam penelitian pembelajaran tari Bedaya Putri 

Pakungwati di SMK Pakungwati Kota Cirebon akan disusun menjadi sebuah 

karya tulis. 

Adapun langkah-langkah yang ada dalam menganalisis data kualitatif, 

sebagai berikut: 

1. Tahap pengumpulan data yaitu proses memasuki lingkungan penelitian 

dan melakukan pengumpulan data penelitian. 

2. Tahap reduksi data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasidata kasar yang muncul 

di catatan-catatan yang tertulis dilapangan. 

3. Tahap penyajian data, yaitu penyajian informasi untuk memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

4. Tahap penarikan kesimpulan, yaitu proses penarikan kesimpulan dari data 

yang dianalisis. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka analisis data yang dilakukan peneliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Data dikumpulkan berdasarkan instrumen penelitian yang digunakan, yaitu 

berdasarkan observasi, wawancara kepada kepala sekolah, guru dan siswa, 

penilaian dari tes praktek, dokumentasi, serta sumber-sumber lainnya. 

2. Data yang sudah terkumpul dipilih, dikelompokkan, diringkas dan 

disesuaikan dengan fokus penelitian. Kemudian dikelompokkan 

berdasarkan kategoriyang tercantum dalam rumusan masalah serta 

indikator-indikator dalam fokus penelitian. 

3. Berdasarkan data yang telah dikelompokkan maka akan terdapat datayang 

terperinci sehingga terdapat hubungan atau ada kaitannya satu sama lain. 

Hubungan tersebut dapat ditemukan dilapangan secara nyata. 

4. Setelah itu diambil kesimpulan yang menunjukan penjelasan, makna serta 

keterkaitan antara data yang diamati dengan bukti-bukti data yang di 

temukan dilapangan. 

 Berdasarkan langkah-langkah analisi diatas, maka akan menemukan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Analisi tersebut diuraikan 

dalam bentuk deskripsi.  


